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INTISARI

Lupi Pratistiana.2013. Pembuatan Kitosan Sulfat Dari Kitosan dan Uji
Kemampuannya Sebagai Koagulan Limbah Cair Industri Batik di Kampoeng
Batik Laweyan Solo. "Karya Tulis Illmiah”, Program Studi D-Ill Analis kimia,
Fakultas Teknik, Universitas Setia Budi Surakarta.

Semakin meningkatnya perkembangan industri batik maka pencemaran
lingkungan juga semakin meningkat. Untuk mengolah limbah sebelum dibuang
ke lingkungan, salah satu alternatif yang digunakan adalah penambahan
koagulan. Koagulan yang digunakan adalah kitosan sulfat.

Kitosan sulfat dibuat dari kitosan cangkang udang dilakukan melalui proses
penambahan amonium sulfat sehingga terbentuk kitosan sulfat. Karakterisasi
kitosan sulfat dilakukan dengan spektroskopi Infra Merah untuk melihat gugus
sulfat. Disamping itu ditentukan jumlah sulfat yang menempel dengan
menggunakan metode turbidimetri. Uji kemampuan kitosan sebagai koagulan
dilakukan dengan menentukan kondisi optimum proses koagulasi ditinjau dari
waktu pengadukan dan bobot kitosan.

Dari hasil penelitian pada pengadukan 60 sampai 90 menit tidak terjadi
perbedaan penurunan kekeruhan dan pada bobot kitosan sulfat 0,6 sampai 0,7
tidak terdapat perbedaan penurunan kekeruhan secara signifikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa waktu pengadukan optimum pada waktu pengadukan
60 menit, sedangkan bobot kitosan sulfat optimum pada bobot 0,6 gram.

Kata kunci : kitosan, kitosan sulfat, koagulan, spektroskopi, turbidimetri
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Industri tekstil merupakan industri yang banyak menggunakan air dalam
proses produksinya, sehingga menghasilkan limbah cair yang cukup banyak.
Salah satu industri tekstil ialah industri batik. Batik tidak hanya diminati oleh
warga negara Indonesia namun tidak sedikit juga warga negara asing yang
menyukai kebudayaan tradisional ini, namun perlu kita ketahui batik merupakan
motif yang dihasilkan dari bahan tinta malam yang dituliskan dengan canting, di
cap atau di print dengan mesin cetak pada kain dimana prosesnya dimulai dari
proses pemotongan kain, proses dalam pengkanjian, proses pelunturan
pengkanjian dan proses pewarnaan. Melihat dari proses — proses tersebut dapat
disimpulkan batik juga mampu memberikan dampak yang buruk, salah satunya
ialah penghasil limbah (Prayudi dan Susanto, 2000).

Sesuai dengan prosesnya, air limbah merupakan hasil buangan dalam
suatu industri, maka sudah tentu bahwa air limbah merupakan cairan yang sudah
tidak dipergunakan lagi dan merupakan salah satu sumber pencemaran bagi
lingkungan sekitar. Akan tetapi, tidak berarti bahwa air limbah ini tidak
memerlukan pengelolaan yang baik karena jika tidak demikian akan dapat
mencemari lingkungan, sehingga pemerintah daerah melakukan kebijakan
dengan pembangunan suatu Instalasi Pengolahan Air Limbah (Muljadi, 2009).

Hasil pengolahan oleh IPAL ternyata masih melebihi baku mutu yang

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah vyaitu Peraturan



Daerah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu air Limbah (termasuk limbah
Batik dan Tekstil), sehingga diperlukan suatu pengolahan dengan
mengutamakan minimasi atau penurunan kandungan masing — masing
parameternya. Prinsip yang digunakan dalam pengolahan limbah cair industri
secara kimia adalah menambahkan bahan kimia (koagulan) yang dapat mengikat
bahan pencemar yang dikandung air limbah, kemudian memisahkan
(mengendapkan atau menggumpalkan). Pada umumnya bahan seperti
aluminium sulfat (tawas), fero sulfat,kitosan, poli ammonium klorida atau poli
elektrolit organik dapat digunakan sebagai koagulan namun penggunaan bahan
kimia ini juga akan menghasilkan permasalahan baru terhadap lingkungan yaitu
menghasilkan limbah baru yang mengandung logam alumunium (Darnianti,
2008). Oleh karena itu perlu dicari alternatif koagulan lain yang ramah lingkungan
sebagai pengganti bahan kimia tawas, salah satunya ialah kitosan sulfat.
Kitosan diperoleh dari suatu proses deasetilasi kitin, salah satu sumber
kitin adalah cangkang udang (Wiyarsi dan Priyambodo,2008 ). Kitin merupakan
bahan organik utama yang terdapat pada kelompok hewan seperti, crustacea,
insekta, fungi, molluca dan arthropoda dan diperoleh melaui proses isolasi kitin
yang terdiri dari dua tahap yaitu deproteinase dan demineralisasi (Selviana,
2012). Kitosan sendiri mempunyai gugus amino bebas yang dapat mengikat
partikel-partikel koloid yang terkandung dalam limbah cair sehingga membentuk
flok-flok yang dapat mengendap. Pengikatan partikel tersebut akan menurunkan
nilai-nilai polutan yang terdapat pada limbah cair tekstil, sehingga air itu dapat
dibuang ke perairan umum tanpa mencemari lingkungan. Penambahan sulfat di

sini merupakan suatu sistem modifikasi dimana diharapkan penambahan sulfat



mampu menyerap polutan yang terdapat pada limbah lebih banyak dibandingkan
dengan penggunaan kitosan saja (Prayudi dan Susanto, 2000).

Beberapa penelitian tentang kitosan antara lain, (Suseno,2010)
menurunkan kekeruhan limbah cair industri batik di Kampoeng Batik Laweyan
Solo dengan menggunakan kitosan. (Selviana, 2012) adsorbsi zat warna
Remazol Red menggunakan kitosan cangkang udang. Dari uraian diatas perlu
adanya penelitian lebih lanjut untuk memanfaatkan kitosan hasil deasitilasi kitin
cangkang udang dengan modifikasi penambahan sulfat dalam menurunkan
kekeruhan limbah khususnya limbah cair industri batik di Kampoeng Batik

Laweyan Solo.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah dari penelitian ini, yaitu :
a. Apakah kitosan sulfat dapat dibuat melalui reaksi antara kitosan dengan
amonium sulfat ?
b. Berapakah bobot kitosan dan waktu pengadukan optimum yang
dibutuhkan pada proses koagulasi menggunakan kitosan sulfat ?
c. Berapakah % penurunan kekeruhan yang dihasilkan pada koagulasi

menggunakan kitosan sulfat.?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :
a. Membuat kitosan sulfat melalui reaksi antara kitosan dengan amonium
sulfat.
b. Menentukan bobot kitosan dan waktu pengadukan optimum yang

dibutuhkan pada proses koagulasi menggunakan kitosan sulfat.



c. Menentukan % penurunan kekeruhan yang dihasilkan pada koagulasi

menggunakan kitosan sulfat.

14 Manfaat Penelitian
Keberhasilan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut :

b. Lebih dipahaminya pembuatan kitosan sulfat beserta karakterisasinya.

c. Diketahuinya kondisi optimum meliputi waktu pengadukan dan bobot
kitosan sulfat sebagai koagulan pada proses koagulasi limbah batik
Laweyan Solo.

d. Diketahuinya % penurunan kekeruhan pada proses koagulasi industri
limbah di Kampoeng Batik Laweyan Solo dengan menggunakan kitosan

sulfat.



